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Abstract 
Streptococcus mutans serotype E is a major bacterium causing 
caries, and widely present in dental plaque. Dentifrices containing 
xylitol have been shown to inhibit the growth of these mutans 
streptococci. The aim of the study was to identify the influence of 
dentifrice containing xylitol on S.  mutans serotype E (in vitro). 
The 1:1 solution of dentifrice containing xylitol was diluted to the 
test concentrations of 100%, 10%, 1%, 0.1%, 0.01%, and 0.001%, 
in addition to positive and negative control groups. These 
solutions were examined in S. mutans serotype E test cultures by 
the diffusion method. The resulting inhibition zone was 2.16 mm 
at a concentration of 10%, and 3.0 mm at a concentration of 
100%. Zero zone size was found at all other test concentrations,  
and a significant (Spearman) negative correlation was indicated 
between the concentration of dentifrice and the growth of mutans 
streptococci  (p<0.05). The MIC was not been identified, but 
MBC was 10%. In conclusion, the dentifrice containing xylitol 
can significantly inhibit the growth of S. mutans serotype E at 
least at dentrifice concentrations of 5-10%.  
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Pendahuluan 
 Xylitol ialah pemanis alami nonkariogenik 
yang banyak ditemukan pada tanaman 
contohnya plum, strawbwrry, kembang kol, 
raspberry, serta serat kayu pohon birch yang 
banyak terdapat di Finlandia.
1,2,3
 Xylitol juga 
diproduksi di dalam tubuh manusia.
3
 Xylitol 
merupakan gula alkohol (polyols) yang 
mempunyai lima ikatan rantai karbon dengan 
rumus kimia C5H12O5.
1,4 
Xylitol memiliki rasa 
semanis sukrosa dan memberikan efek segar di 
dalam mulut.
2,5
 Dalam kedokteran gigi, xylitol 
telah banyak diaplikasikan dalam berbagai 
macam produk seperti permen karet, tablet 
hisap, serta pasta gigi.
6
 Penelitian sebelumnya 
menyatakan bahwa xylitol sulit difermentasikan 
oleh Streptococcus mutans karena memiliki 
rantai karbon yang lebih pendek dibandingkan 
pemanis lainnya misalnya sorbitol.
3,5
 
      Streptococcus mutans diketahui sebagai 
mikroorganisme utama yang berperan dalam 
proses terjadinya karies gigi.
7,8
 Streptococcus 
mutans serotip E banyak ditemukan pada plak 
gigi manusia. Beberapa jenis karbohidrat seperti 
sukrosa dan glukosa dapat difermentasikan oleh 
Streptococcus mutans dan membentuk asam 
sehingga dapat menurunkan pH plak gigi. 
Penurunan pH yang berulang-ulang dalam 
waktu tertentu akan mengakibatkan terjadinya 
demineralisasi email sehingga proses karies 
dimulai.
9
 
Masalah kesehatan gigi yang umum terjadi 
di masyarakat ialah karies gigi. Di Indonesia, 
karies gigi adalah penyakit endemik dengan 
derajat keparahan yang cukup tinggi. Menurut 
Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) 
Departemen Kesehatan RI tahun 2004, 
prevalensi karies gigi mencapai 90,05%.
10,11
 
Oleh karena itu upaya pencegahan terhadap 
karies gigi sangat diperlukan. Salah satu 
caranya ialah dengan menggosok gigi 
menggunakan sikat gigi dan pasta gigi yang 
baik secara teratur dua kali sehari.
12,13
  
 Laporan penelitian terdahulu telah 
menyebutkan bahwa pasta gigi yang 
mengandung xylitol mampu menekan 
pertumbuhan bakteri penyebab karies yaitu 
Streptococcus mutans di dalam mulut.
14
 
Sehingga sangat baik digunakan untuk orang 
yang memiliki resiko karies yang tinggi. 
Aplikasi pasta gigi mengandung xylitol ini juga 
merupakan salah satu langkah yang baik untuk 
pencegahan dini karies gigi di masyarakat. Hal 
inilah yang menjadi alasan penulis untuk 
meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh pasta 
gigi mengandung xylitol terhadap pertumbuhan 
Streptococcus mutans yang banyak terdapat 
dalam plak gigi manusia yaitu Streptococcus 
mutans serotip E. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
variasi konsentrasi larutan pasta gigi 
mengandung xylitol terhadap pertumbuhan  
Streptococcus mutans serotip E. 
 
 
Bahan dan Cara Kerja 
 Penelitian ini telah mendapatkan 
persetujuan dari Komisi Etik Fakultas 
Kedokteran Gigi Universitas Indonesia.  
Beberapa tahap penelitian dilakukan di dalam 
lemari kaca steril. Pasta gigi yang diujikan ialah 
pasta gigi yang mengandung xylitol merk 
Pepsodent yang diproduksi oleh Unilever 
Finland Oy, Helsinki. 
       Bakteri Streptococcus mutans standar 
strain serotip E murni yang telah tersedia di 
Laboratorium Biologi Mulut Fakultas 
Kedokteran Gigi Universitas Indonesia 
diperiksa dengan pewarnaan gram untuk 
mengetahui kemurniannya. Satu sengkelit 
bakteri Streptococcus mutans diambil dengan 
kawat inokulasi steril dan diletakkan pada kaca 
preparat yang telah diberi tanda lingkaran. 
Tuangkan cairan gentian violet pada gelas objek 
tersebut selama 3 menit, kemudian buang cairan 
tersebut dan tuangkan lugol pada kaca preparat. 
Bilas preparat dengan alkohol, kemudian 
tuangkan air fuchsin safranin sesaat lalu dibilas 
dengan air yang mengalir. Lihat koloni 
Streptococcus mutans serotip E pada gelas 
objek dengan menggunakan mikroskop pada 
perbesaran 1000 x dengan bantuan minyak 
imersi. 
       Streptococcus mutans serotip E 
diremajakan dengan mengambil satu sengkelit 
bakteri dengan kawat inokulasi steril, lalu 
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dimasukkan ke dalam tabung reaksi berisi 
cairan BHI. Spesimen tersebut kemudian 
dimasukkan ke dalam anaerobic jar, diberi gas 
pack, dan ditutup rapat. Kemudian disimpan 
pada suhu 37
0
C selama 3 x 24 jam.  
       Bakteri murni yang telah diremajakan 
kemudian di bandingkan tingkat kekeruhannnya 
dengan standar Mc Farland. Standar Mc Farland 
ini digunakan untuk menghitung jumlah koloni 
bakteri. Jumlah bakteri yang akan digunakan 
adalah ±50 sel/ml. Oleh karena itu, setelah 
disetarakan kekeruhannya dengan standar Mc 
Farland, bakteri diencerkan dengan larutan salin 
steril hingga jumlah bakteri yang ada dalam 
tabung reaksi mencapai ±50 sel/ml. 
 
Pembuatan larutan pasta gigi xylitol  
a. Pembuatan kelompok kontrol positif dan 
kontrol negatif 
       Untuk kelompok kontrol positif, masukkan 
4.5 ml perbenihan cair BHI ke dalam tabung 
reaksi. Sedangkan untuk kelompok kontrol 
negatif, timbang pasta gigi yang mengandung 
xylitol ke dalam botol kecil sebanyak 5 gram. 
Ambil aquadest steril sebanyak 5 ml dengan 
pipet pengencer eppendorf. Campurkan 
aquadest steril tersebut ke dalam botol berisi 
pasta gigi yang mengandung xylitol. 
Homogenisasikan dengan menggunakan vortex 
kemudian keseluruhan larutan diambil 4,5 ml. 
b. Serial pengenceran larutan pasta gigi xylitol 
       Untuk pembuatan konsentrasi 100%, ambil 
pasta gigi yang mengandung xylitol ke dalam 
botol kecil sebanyak 5 gram, lalu campurkan 
aquadest steril sebanyak 5 ml dengan pipet 
pengencer eppendorf. Homogenisasikan dengan 
menggunakan vortex. Untuk kelompok uji 
lainnya, masukkan ke dalam masing-masing 
lima tabung reaksi perbenihan cair BHI 
sebanyak 4.5 ml. Masukkan ke dalam tabung 
pertama larutan pasta gigi xylitol 100% 
sebanyak 0.5 ml. Vortex tabung tersebut agar 
larutan homogen, kemudian ambil larutan pada 
tabung pertama sebanyak 0.5 ml dan masukkan 
ke tabung kedua. Lakukan hal yang sama 
hingga tabung ke lima. 
 
 
 
 
 
 
 
           
      
 
 
 
   
  Keterangan:  1 : 100% 
    10-1 : 10% 
    10-2 : 1% 
    10-3 : 0,1% 
    10-4 : 0,01% 
    10-5 : 0,001% 
                                           
   Gambar 1. Skema pembuatan larutan 
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Tes Sensitivitas Bakteri Terhadap Xylitol 
dengan Menggunakan Metode Difusi (Disk 
pada Agar DST) 
15,16 
       Tuang 1 ml bakteri secara perlahan dan 
merata ke perbenihan agar DST pada Petri disk, 
lalu dimiringkan untuk dibuang kelebihannya. 
Perbenihan agar kemudian dieram dalam 
inkubator pada suhu 37
o
C selama 15 menit. 
Teteskan masing-masing larutan xylitol pada 
blank disk yang telah diletakkan di permukaan 
agar DST. Inkubasikan Petri disk tersebut dalam 
anaerobic jar pada suhu 37
o
C selama 3 x 24 
jam. Setelah inkubasi selama 3 hari, hitung daya 
hambat larutan xylitol terhadap Streptococcus 
mutans serotip E dengan mengukur jari-jari 
zona hambat yang terdapat pada perbenihan 
agar DST tersebut. Supaya terbukti validitasnya, 
pengukuran dilakukan tiga kali. 
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 Ket :  Pengukuran I : (AB - ab) : 2 
 Pengukuran II : (CD - cd) : 2 
 Pengukuran III : (EF – ef) : 2 
 Inhibitory zone : Pengukuran I + II + III 
              3 
Gambar 2. Cara pengukuran zona hambat 
 
Tes Sensitivitas Bakteri Terhadap Xylitol 
dengan Menggunakan Metode Dilusi 
15,16
 
       Bakteri yang telah berjumlah ± 50 sel/ml 
dituang ke dalam tabung yang telah berisi 
larutan xylitol konsentrasi 100%, 10
%
, 1%, 
0,1%, 0,01%, dan 0,001% serta kelompok 
kontrol baik positif maupun negatif. Masing-
masing tabung dimasukkan bakteri sebanyak 0.5 
ml. Kemudian masukkan tabung-tabung reaksi 
tersebut ke dalam anaerobic jar bersama gas 
pack selama 3 x 24 jam pada suhu 37
o
C. Setelah 
inkubasi selesai, amati tingkat kekeruhannya. 
       Untuk menguji apakah larutan xylitol 
tersebut dapat membunuh bakteri Streptococcus 
mutans serotip E dilakukanlah tes gores pada 
media agar. Konsentrasi larutan xylitol yang 
tingkat kekeruhannya rendah (jernih) pada 
masing-masing spesimen Streptococcus mutans 
serotip E diambil satu sengkelit dengan kawat 
inokulasi steril kemudian digoreskan ke 
permukaan agar pada perbenihan TYS 20B. 
Setelah itu diinkubasikan dalam anaerobic jar 
selama 3 x 24 jam pada suhu 37
o
C. Setelah 3 x 
24 jam perhatikan pertumbuhan bakteri 
Streptococcus mutans serotip E pada agar. 
Apabila terdapat pertumbuhan bakteri, maka 
konsentrasi tersebut merupakan Kadar Hambat 
Minimal (KHM), sedangkan jika tidak ada sama 
sekali pertumbuhan bakteri Streptococcus 
mutans serotip E pada agar tersebut, maka 
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konsentrasi tersebut adalah Kadar Bunuh 
Minimum (KBM). 
       Data-data yang diperoleh kemudian 
dianalisis dengan uji stastistik deskriptif dan 
analitik yang sesuai. 
 
 
 
Hasil  
       Penelitian diawali dengan uji sensitivitas 
dengan metode difusi yang dilakukan dengan 
pengukuran zona hambat terhadap pertumbuhan 
Streptococcus mutans serotip E. Hasil uji 
sensitivitas dengan pengukuran zona hambat 
yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 1 dan 
gambar 3.  
 
 
  Tabel 1.  Hasil uji sensitivitas larutan pasta gigi yang mengandung xylitol 
               terhadap Streptococcus mutans serotip E melalui metode difusi    
 
No. Konsentrasi (%) Zona hambat rata-rata (mm) 
1. 100,0 3,00 
2. 10,00 2,16   
3. 1,000 0,00 
4. 0,100 0,00 
5. 0,010 0,00 
6. 0,001 0,00 
 
0.00 0.00 0.00 0.00
2.16
3.00
0.00
0.50
1.00
1.50
2.00
2.50
3.00
0.001%
0.01%
0.10%
1%
10%
100%
 
 
Gambar 3.     Zona hambat rata-rata (mm) berbagai konsentrasi larutan pasta gigi mengandung xylitol 
terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans serotip E 
       
Berdasarkan tabel 1 dan gambar 3 dapat dilihat 
bahwa pada pengenceran larutan pasta gigi yang 
mengandung xylitol dengan konsentrasi 
0,001%, 0,01% dan 0,1% tidak terbentuk zona 
hambat terhadap Streptococcus mutans serotip 
E, sedangkan pada konsentrasi 10% mulai 
terbentuk zona hambat sebesar 2,16 mm. Begitu 
pula pada konsentrasi 100% zona hambat yang 
terbentuk sebesar 3,00 mm. 
       Data-data yang dihasilkan pada metode 
difusi kemudian dianalisis dengan uji analisis 
statistik parametrik yang salah satu 
persyaratannya adalah distribusi data yang 
normal. Oleh karena itu diuji dengan uji 
normalitas Shapiro-Wilk karena sample yang 
digunakan kecil dan didapatkan p = 0,006 
berarti p < 0,05 artinya distribusi data tidak 
normal. 
Z
o
n
a
 h
a
m
b
a
t 
ra
ta
-r
a
ta
 
 
0,001%       0,01%        0,10%            1%          10%           100% 
Larutan pasta gigi dalam berbagai konsentrasi 
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       Selanjutnya dilakukan transformasi data 
untuk menormalkan data yang sebarannya tidak 
normal dengan sqrt (akar kuadrat), yang 
kemudian dilakukan uji normalitas untuk kedua 
kalinya. Hasil yang didapat p = 0,003 artinya 
distribusi data tidak normal. 
       Berdasarkan hasil uji normalitas yang 
menunjukkan bahwa distribusi data tidak 
normal walaupun telah dilakukan transformasi 
data, maka untuk mengetahui adanya pengaruh 
pasta gigi yang mengandung xylitol terhadap 
Streptococcus mutans serotip E dilakukan 
analisis statistik menggunakan uji Spearman 
(non parametrik) dengan (p<0,05). Data 
dianalisis dalam bentuk kategorikal yang 
hasilnya menunjukkan bahwa korelasi antar 
skor konsentrasi (%) dan skor zona hambat 
(mm) adalah bermakna. Sig=0,042 (p< 0,05).
 
Nilai korelasi sebesar 0,828  menunjukkan 
korelasi positif dengan kekuatan korelasi yang 
sangat kuat. ( 0,80-1,00).
17 
Arah korelasi + (positif) yakni searah. Artinya 
semakin besar konsentrasi semakin besar pula 
zona hambat yang terbentuk.
17
 
        Untuk memastikan hasil penelitian dengan 
metode difusi, maka dilakukan penelitian lebih 
lanjut dengan metode dilusi melalui pengukuran 
tingkat kekeruhan, akan tetapi karena pasta gigi 
yang digunakan sebagai bahan penelitian telah 
memberikan warna yang cukup pekat maka 
tingkat kekeruhan tidak dapat diukur. Kemudian 
penelitian dilanjutkan dengan tes gores pada 
media agar, hasilnya ditunjukkan pada Tabel 3. 
 
 Tabel 3. Hasil tes gores  
 
   Keterangan:    +     = ada pertumbuhan bakteri 
-    = tidak ada pertumbuhan bakteri 
 
Dari tabel 3 terlihat bahwa hanya pada 
larutan dengan konsentrasi 10% dan 100%  
menunjukan hasil negatif (-) yang berarti tidak 
terdapat pertumbuhan bakteri pada 
Streptococcus mutans serotip E. Sedangkan 
pada kelompok kontrol menunjukkan bahwa 
terdapat pertumbuhan Streptococcus mutans 
pada kontrol positif dan tidak terdapat 
pertumbuhan Streptococcus mutans pada 
kelompok kontrol negatif. 
 
 
Pembahasan  
       Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh pasta gigi mengandung xylitol 
terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans 
serotip E secara in vitro. Pada penelitian ini, 
pasta gigi mengandung xylitol dipilih karena 
merupakan hal yang relatif masih baru di  
 
 
Indonesia, bahkan saat penelitian ini selesai 
dilakukan belum terdapat pasta gigi 
mengandung xylitol yang telah beredar di 
Indonesia. Bakteri Streptococcus mutans serotip 
E dipilih sebagai objek penelitian karena bakteri 
tersebut dilaporkan banyak ditemukan pada plak 
gigi manusia dan juga merupakan agen 
penyebab karies gigi.
18
 Di beberapa negara 
pasta gigi mengandung xylitol ini telah 
direkomendasikan penggunaannya karena 
terbukti efektif menurunkan karies.
19
 Namun 
belum terdapat penelitian lebih lanjut tentang 
seberapa besar pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan Streptococcus mutans serotip E. 
Dengan demikian penelitian ini dimaksudkan 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
pasta gigi mengandung xylitol terhadap 
pertumbuhan Streptococcus mutans serotip E 
dan hubungannya dalam berbagai konsentrasi 
dari pasta gigi yang diujikan.  
 
Tes Gores 
S. mutans 
Konsentrasi Larutan Pasta Gigi Yang Mengandung Xylitol  
100% 10% 1% 0,1% 0,01% 0,001% Kontrol (+) Kontrol (-) 
Serotip E - - + + + + + - 
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              Gambar 4. Beberapa zona hambat dan tes gores yang terbentuk 
         
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
dengan metode difusi (tabel 1 dan gambar 3), 
dapat diketahui bahwa zona hambat mulai 
terbentuk pada konsentrasi 10% dari 
pertumbuhan Streptococcus mutans serotip E. 
Zona hambat juga terbentuk pada konsentrasi 
100%. Hal ini sejalan dengan penelitian 
terdahulu yang menyatakan bahwa pasta gigi 
mengandung xylitol mampu menghambat 
pertumbuhan Streptococcus mutans, yang 
ditandai dengan terbentuknya zona hambat.
20 
Setelah dilakukan analisis dengan menggunakan 
uji non parametrik Spearman yang hasilnya 
dapat dilihat pada tabel 2. Terdapat perbedaan 
yang bermakna pada pertumbuhan 
Streptococcus mutans serotip E (p<0,05). Hal 
ini menunjukkan bahwa pasta gigi mengandung 
xylitol dapat mempengaruhi pertumbuhan  
Streptococcus mutans serotip E, dengan derajat 
kemaknaan adalah 0,042. 
      Dengan arah korelasinya adalah + (positif) 
atau searah, yang artinya semakin besar 
konsentrasi pasta gigi mengandung xylitol, 
maka semakin besar pula zona  hambat yang 
terbentuk. 
       Untuk memastikan hasil  penelitian dengan 
metode difusi, maka dilakukan penelitian 
melalui pengukuran tingkat kekeruhan dan tes 
gores. Namun pada penelitian ini tingkat 
kekeruhan tidak dapat diukur karena pasta gigi 
yang digunakan sebagai bahan penelitian 
memiliki warna yang cukup pekat, sehingga 
menimbulkan kekeruhan tersendiri, diluar dari 
warna keruh yang menunjukkan adanya 
pertumbuhan Streptococcus mutans. 
       Oleh karena itu untuk mengujinya, 
dilakukan tes gores pada media agar pada 
semua konsentrasi. Hasilnya dapat dilihat pada 
tabel 3. Dimana pada konsentrasi 1% - 0,001% 
masih terdapat pertumbuhan Streptococcus 
mutans serotip E. Sedangkan pada konsentrasi 
10% dan 100% tidak terdapat pertumbuhan 
bakteri. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi 
10% dari volume pasta gigi merupakan nilai 
KBM pasta gigi mengandung xylitol terhadap 
Streptococcus mutans serotip E. Apabila pada 
penelitian ini diasumsikan kandungan xylitol 
yang terdapat dipasta gigi adalah 5-10%, maka 
nilai KBM adalah 0,5 - 1% volume xylitol. Nilai 
KBM ini sesuai dengan penelitian terdahulu 
yang menyatakan bahwa KBM pasta gigi yang 
mengandung xylitol terdapat di konsentrasi 10% 
volume pasta gigi.
20 
       Sedangkan nilai KHM belum dapat 
ditentukan pada penelitian ini karena pada 
seluruh konsentrasi dibawah 10%,  selain 
terdapat pertumbuhan bakteri pada metode 
dilusi dengan menggunakan tes gores, tidak 
terbentuk pula zona hambat dalam metode 
difusi. Hal ini menunjukkan nilai KHM 
mungkin terdapat pada konsentrasi antara 1 - 
10% volume pasta gigi. Di lain pihak, penelitian 
terdahulu  menyatakan bahwa nilai KHM ada 
pada konsentrasi 1% volume pasta gigi.
20
 
Perbedaan ini diduga disebabkan oleh 
perbedaan merk pasta gigi yang diteliti beserta 
kandungan pasta didalamnya. Oleh karena itu 
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 
menggunakan konsentrasi yang berbeda 
sehingga dapat diketahui dengan jelas nilai 
Streptococcus mutans SEROTIP E 
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KHM dari pasta gigi mengandung xylitol 
tersebut.  
       Penelitian ini menyatakan bahwa pasta gigi 
mengandung xylitol yang  diuji mempunyai 
pengaruh terhadap pertumbuhan  Streptococcus 
mutans serotip E secara in vitro. Pengaruhnya 
berupa efek antibakteri dari pasta tersebut serta 
dapat terhambatnya pertumbuhan Streptococcus 
mutans serotip E.  
 
 
Kesimpulan  
       Pasta gigi mengandung xylitol dapat 
menghambat serta mempunyai efek anti bakteri 
terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans 
serotip E. Semakin tinggi konsentrasi pasta gigi 
mengandung xylitol maka semakin besar zona 
hambat yang terbentuk pada pertumbuhan 
Streptococcus mutans  serotip E.  
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